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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Indikator Stres 

Puyuh pada Akhir Periode Bertelur dengan Penambahan Tepung Daun Senduduk 

dalam Pakan” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum 

diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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ABSTRAK 

TIARA AURA WIDJAJA. Indikator Stres Puyuh pada Akhir periode Bertelur 

dengan Penambahan Tepung Daun Senduduk dalam Pakan. Dibimbing oleh 

NIKEN ULUPI dan HERA MAHESHWARI.  

 

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu unggas yang 

berpotensi tinggi sebagai sumber protein hewani, namun produktivitasnya sering 

menurun akibat cekaman panas di lingkungan tropis, yang dapat menyebabkan stres 

oksidatif dan penurunan performa, terutama pada akhir periode bertelur. Dampak 

stres panas yang berkelanjutan dapat dikendalikan melalui pemberian antioksidan, 

salah satunya daun senduduk (Melastoma malabathricum L.) yang berpotensi 

sebagai sumber antioksidan alami karena mengandung senyawa bioaktif tinggi 

seperti flavonoid dan polifenol. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

penambahan tepung daun senduduk dalam pakan terhadap indikator stres pada 

puyuh di akhir periode bertelur. Metode Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dengan 3 kali ulangan, yaitu P0 

(kontrol), P1 (pakan komersial dengan 2% tepung daun senduduk), P2 (pakan 

komersial dengan 4% tepung daun senduduk), dan P3 (pakan komersial dengan 6% 

tepung daun senduduk). Parameter yang diamatimeliputi saturasi oksigen, frekuensi 

pernapasan, suhu rektal, rasio H/L, kadar superoksida dismutase (SOD) hati, dan 

kadar malondialdehida (MDA) hati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

suplementasi tepung daun senduduk berpengaruh nyata terhadap saturasi oksigen, 

kadar SOD hati, dan kadar MDA hati, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap 

frekuensi pernapasan, suhu rektal, dan rasio H/L. Perlakuan terbaik diperoleh pada 

suplementasi tepung daun senduduk level 4% dengan nilai saturasi oksigen 

tertinggi dan dapat meningkatkan kadar SOD hati serta menurunkan kada MDA 

hati pada puyuh. Simpulan dari penelitian ini adalah tepung daun senduduk 

berpotensi sebagai sumber antioksidan alami dalam pakan untuk membantu 

menurunkan tingkat stres pada puyuh di akhir periode bertelur. 

 

Kata kunci: antioksidan, puyuh, stres panas, tepung daun senduduk 

 

 

ABSTRACT 

TIARA AURA WIDJAJA. Stress Indicators of Quail at The End of The Laying 

Period with The Addition of Senduduk Leaf Flour. Supervised by NIKEN ULUPI 

and HERA MAHESHWARI. 

 

Quail (Cortunix cortunix japonica) are high-potential poultry for animal 

protein, but their productivity is often compromised by heat stress in tropical 

environments, which leads to oxidative stress and reduced performance, especially 

towards the end of the laying period. Oxidative stress can be managed through the 

administration of antioxidants, with the senduduk leaf (Melastoma malabathricum 

L.) being a potential natural source due to its high content of bioactive compounds 

like flavonoids and polyphenols. This study aims to analyze the effect of adding 

senduduk leaf flour to the feed on stress indicators in quails at the end of the laying 



period. The research employs a Completely Randomized Design (CRD) consisting 

of four treatment levels with three replications: P0 (control), P1(commercial feed 

with 2% senduduk leaf flour), P2 (commercial feed with 4% senduduk leaf flour), 

and P3 (commercial feed with 6% senduduk leaf flour). Observed variables 

included oxygen saturation, respiratory rate, rectal temperature, H/L ratio, liver 

superoxide dismutase (SOD) activity, and liver malondialdehyde (MDA) levels. 

The results showed that senduduk leaf meal supplementation significantly affected 

oxygen saturation, liver SOD activity, and liver MDA level, but had no significant 

effect on respiratory rate, rectal temperature, and H/L ratio. The best treatment was 

obtained at the 4% level of senduduk leaf meal supplementation, which resulted in 

the highest oxygen saturation value, increased liver SOD levels, and reduced liver 

MDA levels in quails. It is concluded that senduduk leaf meal has potential as a 

natural antioxidant source in feed to help reduce stress levels in quails at the end of 

the laying period. 

Keywords: antioxidant, heat stress, quail, senduduk leaf flour  
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